Bana an IA pan Uk 


" da de 


si 


DESAIN Ya IA 
PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN, 


Tata Rancang Pembelajaran 
Menuju Pencapaian Kompetensi 


Persi Pdf Lengkapnya di ipusnas.co " 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
Pu 2 Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


O- 


Mm 


0. M.Pd. 


CD DESAIN UN 
PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN, 


Tata Rancang Pembelajaran 
Menuju Pencapaian Kompetensi 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
du. Ji Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


DESAIN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN: 
Tata Rancang Pembelajaran Menuju Pencapaian Kompetensi 


Novan Ardy Wiyani 


Editor: Rose KR 
Proofreader: Nur Hidayah 
Desain Cover: Anto 
Desain Isi: Joko 


Penerbit: 
AR-RUZZ MEDIA 
Jl. Anggrek 126 Sambilegi, Maguwoharjo, 
Depok, Sleman, Yogyakarta 55282 
Telp./Fax.: (0274) 488132 


E-mail: arruzzwacana@yahoo.com 


ISBN: 978-602-7874-53-4 
Cetakan I, 2013 


Didistribusikan oleh: 
AR-RUZZ MEDIA 
Telp./Fax.: (0274) 4332044 


E-mail: marketingarruzz@yahoo.co.id 


Perwakilan: 
Jakarta: Telp./Fax.: (021) 7816218 
Malang: Telp./Fax.: (0341) 560988 


Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT) 
Wiyani, Novan Ardy 
Desain Pembelajaran Pendidikan: Tata Rancang Pembelajaran Menuju Pencapaian 
Kompetensi/Novan Ardy Wiyani-Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013 
224 hlm, 14,8 X 21 cm 
ISBN: 978-602-7874-53-4 
1. Pendidikan 
I. Judul II. Novan Ardy Wiyani 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com : 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Persembahan untuk Almamater Tercinta 
STAIN PURWOKERTO 


Sebuah Memori untuk Istriku Tercinta 


“Rina Rizki Amalia” dan Anak Pertama Kami 


“Rausyni Azzura Mernissi” 
“Semoga kita menjadi keluarga kecil e 
yang sakinah, mawaddah, dan rahmah" 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com : 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
Pu 2 Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


PENGANTAR PENERBIT 


| f 


Selama ini, kegiatan belajar mengajar di kelas pada umumnya masih 
menempatkan guru sebagai pihak yang mendominasi (teacher 
centered). Guru akan menyampaikan informasi dan pengetahuan 
dari bahan referensi dengan berceramah di depan kelas. Sementara 
anak didik sebagai pihak pembelajar diharuskan duduk diam 
mendengarkan ceramah dari guru. Bahkan, ada beberapa guru yang 
masih mengharuskan anak didik duduk diam di bangku dengan 
tangan terlipat kaku di meja, jangankan bertanya dan berdiskusi, 
saat menggerakkan tangan sedikit, sang guru akan menatap garang 
dengan penggaris kayu panjang di tangan. 

Tata cara pembelajaran dengan cara tersebut, seiring dengan 
perkembangan masa dinilai tidak efektif sebagai metode untuk 
menjalankan fungsi dan mencapai tujuan pendidikan. Jika proses 
pembelajaran interaksi antara guru dengan anak didik lebih 
didominasi guru, yang terjadi hanya transfer of knowledge. Padahal, 
tidak hanya aspek kognitif yang dikehendaki untuk dikembangkan 
dari anak didik, tetapi juga aspek psikomotorik dan afektif yang 
dipandang dan diperlakukan secara holistis. 

Bertolak dari kesadaran demikianlah, upaya mencari desain 
pembelajaran terus dilakukan oleh para praktisi pendidikan. 
Pergantian kurikulum sering dilakukan bukan untuk menyulitkan 
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para guru, menghambur-hamburkan dana, atau lain sebagainya yang 
sering diprasangkakan, melainkan sebagai salah satu upaya untuk 
mencari sistem dan metode yang tepat untuk menjalankan peran dan 


fungsi pendidikan. 
Yogyakarta, April 2013 
Redaksi 
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PENGANTAR PENULIS 
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Pendidikan merupakan aset yang paling berharga bagi bangsa ini. 
Itulah sebabnya proses pendidikan diharapkan dapat berjalan secara 
optimal dan berkualitas. Sementara inti dari proses pendidikan itu 
sendiri adalah proses pembelajaran. Dengan demikian, dapatlah 
dikatakan bahwa keberhasilan dalam meraih fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional sangat berkelindan dengan keberhasilan guru 
dalam menjalankan proses pembelajaran yang optimal dan berkualitas. 
Pembelajaran dapat berjalan dengan optimal dan berkualitas manakala 
seperangkat kompetensi sebagai rumusan dari tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Di sinilah guru dapat berperan sebagai seorang 
desainer pembelajaran yang dapat merancang proses pembelajaran 
secara optimal dan berkualitas, yaitu proses pembelajaran yang dapat 
mengantarkan peserta didik untuk mencapai berbagai kompetensi 
yang telah dirumuskan. 

Jika guru dapat memainkan peranannya sebagai seorang 
desainer pembelajaran dengan baik, hal itu akan memudahkan 
peserta didiknya untuk menyelesaikan tugas-tugas belajarnya. 
Selain itu, jika guru sebagai seorang desainer pembelajaran dapat 
merancang pembelajaran berbasis pencapaian kompetensi, sudah 
tentu pergantian kurikulum dari kurikulum 2006 menjadi 
kurikulum 2013 bukan menjadi sebuah masalah. 
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Untuk kepentingan di atas, buku ini hadir di hadapan pembaca 
sebagai panduan dalam merancang pembelajaran berbasis pencapaian 
kompetensi yang dapat mendukung implementasi kurikulum 2013 
yang menjadikan konsep tentang “kompetensi” sebagai point of view- 
nya. 

Dalam buku ini dibahas mengenai hakikat desain pembelajaran, 
model-model desain pembelajaran, desain pembelajaran berbasis 
pencapaian kompetensi, desain tujuan pembelajaran berbasis 
pencapaian kompetensi, desain materi pembelajaran berbasis 
pencapaian kompetensi, desain pengalaman belajar berbasis pencapaian 
kompetensi, dan desain evaluasi pembelajaran berbasis pencapaian 
kompetensi. 

Dengan contain buku tersebut maka buku ini layak dijadikan 
sebagai referensi untuk mata kuliah Desain Pembelajaran bagi 
mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) dan 
mahasiswa Fakultas Tarbiyah serta sebagai referensi pendukung bagi 
mahasiswa yang sedang mempelajari mata kuliah Rencana Pembelajaran 
dan Pengembangan Kurikulum. Selain itu, buku ini juga cocok untuk 
dijadikan sebagai buku ajar bagi dosen pengampu mata kuliah Desain 
Pembelajaran karena buku ini disusun sesuai dengan kriteria atau 
standar buku ajar yang sesuai dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
di Perguruan Tinggi. Kemudian, kepraktisan isi buku juga menjadikan 
buku ini layak dibaca oleh para guru serta para praktisi pendidikan 
dalam menyongsong diimplementasikannya kurikulum 2013. 

Akhirnya penulis ucapkan alhamdulillah atas terselesaikannya 
buku ini dan penulis ucapkan terima kasih kepada istri penulis, Rina 
Rizki Amalia serta anak kami, Rausyni Azzura Mernissi yang selalu 
menguatkan langkah penulis dalam berkarya. Terima kasih pula penulis 
haturkan kepada Bapak Maksudi dan Ibu Kholifah (orangtua penulis), 
Bapak Surip Suyanto dan Ibu Umi Alfiyah (mertua penulis), Ayub 
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Rizki Awan, Kafabillah, dan Muhammad Aji Kurniawan (adik-adik 
penulis), serta Pak Hartono, Pak Shofi, Pak Suwarjono, Pak Rifa'i, 
Pak Irham, Pak Isro, Pak Nidzom, Pak Yan, Pak Barnawi, Bu Feni, Bu 
Cicih, Bu Eko Sulistyasih dan semua rekan kerja penulis lainnya di 
STKIP Islam Bumiayu serta Bu Tami (Dosen UT UPBJJ Purwokerto) 
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk berkiprah 
di UT UPBJJ Purwokerto. 

Penulis menyadari, sudah tentu sebagai sebuah produk pemikiran 
buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Itulah sebab penulis tidak 
menutup diri untuk menerima kritik dan saran yang konstruktif 
dari pembaca guna perbaikan isi buku ini. Besar harapan penulis 
buku ini dapat memberikan konstribusi dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia, bermanfaat dan bernilai barakah. Amin ya 


rabbal alamin. 


Bumiayu, 1 April 2013 
Novan Ardy Wiyani, M.Pd.I 


11 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com : | 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
Pu 2 Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


DAFTAR ISI 


PENGANTAR PENERBIT... tonton emenatah 7 


PENGANTAR PENULIS Soon arena nana 9 
DAA RS ap AA 13 
BABI HAKIKAT DESAIN PEMBELAJARAN..................... 17 
AA kendal wa en IN 

B. Pengertian Desain Pembelajaran. 18 
Ce san Pembeyaan 24 

D. Komponen-Komponen Desain Pembelajaran ..... 26 

E. Peran Guru dalam Desain Pembelajaran............. 28 

FS Pendalaman Materi aa 30 

BAB II 'MODEL-MODEL DESAIN PEMBELAJARAN ........ 33 
AR Pendahuluan an 33 

B. Pengertian Model Desain Pembelajaran.............. 34 

C. Orientasi pada Model Desain Pembelajaran........ 35 

D. Berbagai Model Desain Pembelajaran.................. 39 

Es Pendalaman Materi oo na 53 

BAB III DESAIN PEMBELAJARAN BERBASIS 

PENCAPAIAN KOMPETENSI (DP-PK)................... 55 

As Pendahuluan ta 55 

MA aa 13 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com $ l 

Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


B. Pengertian Desain Pembelajaran Berbasis 
Pencapaian Kompetensi sisik 56 
C. Posisi Desain Pembelajaran Berbasis Pencapaian 
Kompetensi dalam Kurikulum 2013................. 60 


D. Prosedur Pengembangan Desain Pembelajaran 


Berbasis Pencapaian Kompetensi ........................ 63 
Es Pendalaman Materai eae 65 
BABIV ANALISIS PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK..... 67 
A:, Permdalaltah seenak han 67 
DB: Periode Sekolah Dasar meeeiu mama 70 
C. Periode Sekolah Menengah Pertama .................. 76 
D. Periode Sekolah Menengah Atas ...............i....... 80 
BE. Pendalaman Materi ko coooo.mmombnsanin 85 
BABV DESAIN TUJUAN PEMBELAJARAN BERBASIS 
PENCAPAIAN KOMPETENSI... 87 
As Wendahol ban ena As 87 
B. Urgensi Perumusan Tujuan Pembelajaran ........... 88 
C. Kompetensi sebagai Tujuan Pembelajaran........... 93 
D. Standar Kompetensi Lulusan dalam 
Kerikulin 2015. eren 95 
E. Kompetensi Inti dalam Kurikulum 2013............ 99 
FE Kompetensi Dasar dalam Kurikulum 2013......... 108 
G. Menyusun Indikator Pencapaian Kompetensi..... 112 
PL Pendalaman Mateti..ooe sea 120 
BAB VI DESAIN MATERI PEMBELAJARAN BERBASIS 
PENCAPAIAN KOMPETENSI... 123 
A.... Pendabultah oom mmubamudammumn 123 
B. Pengertian Materi Pembelajaran.......................... 124 
14 
| Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


C. Klasifikasi Materi Pembelajaran .......................... t27 
P Sumber Materi Pembelajatati oom. 131 
E. Pengorganisasian Materi Pembelajaran 

Berbasis Pencapaian Kompetensi......................... 134 


FE Pengemasan Materi Pembelajaran Berbasis 


Pencapaian Kompetensi karsa 138 
(ae Pendalaman Materi isikan 142 
BAB VII DESAIN PENGALAMAN BELAJAR BERBASIS 
PENCAPAIAN KOMPETENSI..................oooooo 147 
Pemda an anhu menahan 147 
B:. Hakikat Pengalaman Belajar oom 148 
C. Pertimbangan dalam Menentukan 
Pengalaman Belajar seococoooooomcocukana 153 
D. Tahapan Pengembangan Pengalaman Belajar...... 158 
E. Peran Guru dalam Pengembangan 
Pengalaman Belejat sn sama 165 
FE Pembelajaran Berpusat pada Peserta Didik.......... 167 
G. Strategi Pembelajaran Aktif.................o. 170 
HL, Pendalaman Mateticooismusumnenaa 177 
BAB VIII DESAIN EVALUASI PEMBELAJARAN 
BERBASIS PENCAPAIAN KOMPETENSI............... 179 
As Perdata mtma 179 
B. Pengertian dan Fungsi Evaluasi Pembelajaran ..... 181 
C. Jenis dan Teknik Evaluasi Pembelajaran ............... 183 
D. Merancang Langkah-Langkah 
Evabirasi Pembelajaran mom oallalomaman 201 
E. Evaluasi Hasil Belajar Tuntas (Mastery Learning). 202 
F. Evaluasi Pembelajaran Otenitik oom 205 
15 
Versi Pdf Lengkapnya di Laba PR Lainnya sx Iomon uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


G. Pemanfaatan Portofolio sebagai 


Instrumen Evaluasi Pembelajatahi soo 207 
H. Pendalaman Materi... 213 
DAFTAR PUSTAKA .........onn nh non anna nnn anna mna 215 
BIOGRAFI PENULIS...................oooooooooW mma 219 
16 
| Versi Pdf Lengkapnya di Laba PR la omah 


Chat in Telegram t.me/aygmas uk 


HAKIKAT DESAIN PEMBELAJARAN 


Standar Kompetensi 
Mahasiswa mampu memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam mendesain 


pembelajaran berbasis pencapaian kompetensi. 


Kompetensi Dasar 
Memahami hakikat desain pembelajaran. 


Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian desain pembelajaran. 
2. Mahasiswa dapat menguraikan urgensi desain pembelajaran. 
Mahasiswa dapat mengategorikan komponen-komponen desain pembelajaran sesuai 


dengan karakteristiknya. 
. Mahasiswa dapat menyimpulkan peran guru dalam kegiatan desain pembelajaran. 
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A. Pendahuluan 


Siapa yang tidak kenal dengan istilah pendidikan? Ketika kita berbicara 
tentang pendidikan maka pada dasarnya kita sedang berbicara 
mengenai diri kita sendiri, yaitu diri kita sebagai makhluk pendidikan 
(bomo educandum). 

Manusia dikatakan sebagai makhluk pendidikan dikarenakan dia 
memiliki berbagai potensi, seperti potensi akal, potensi hati, potensi 
jasmani, dan juga potensi ruhani. Semua potensi tersebut hanya dapat 
digali dan dikembangkan melalui proses pendidikan. Jika demikian, 
apa sebenarnya pendidikan itu? 

Jika kita berbicara tentang pengertian pendidikan dalam arti yang 
luas tentu saja akan diperoleh berbagai definisi tentang pendidikan, 
karena pendidikan sebagai sebuah proses bukan hanya berlangsung 
di sekolah saja, melainkan juga berlangsung di lingkungan keluarga 
dan masyarakat. Namun, pendidikan yang sedang kita bicarakan di 
sini adalah pendidikan sebagai sebuah proses yang berlangsung di 
sekolah. 

Dalam konteks sekolah, sesuai dengan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh 
dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Jadi, dapat dikatakan bahwa inti dari proses pendidikan adalah 
proses pembelajaran. Tentu saja pembelajaran sebagai sebuah proses 
harus didesain oleh guru agar penyelenggaraannya dapat mengantarkan 
peserta didik meraih tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
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B. Pengertian Desain Pembelajaran 


Sebelum kita mengkaji tentang pengertian desain pembelajaran, kita 
harus mengetahui terlebih dahulu pengertian dari pembelajaran itu 
sendiri. Tentu saja bagi kita yang berkutat di dunia pendidikan kata 
pembelajaran ini sudah tidak asing lagi. Kata pembelajaran mulai marak 
digunakan di tahun 2005 setelah terjadi pergantian kurikulum dari 
kurikulum 1994 menjadi Kurikulum Berbasis Kompetensi. 

Benar saja, karena pada saat kurikulum 1994 diberlakukan, yang 
dipakai bukanlah kata pembelajaran tetapi kata pengajaran. Barulah 
setelah Kurikulum Berbasis Kompetensi diberlakukan kata pengajaran 
diganti dengan kata pembelajaran. Jika demikian apa itu pembelajaran? 
Apa persamaan antara pengajaran dan pembelajaran? Bagaimana pula 
perbedaan antara pengajaran dengan pembelajaran? 

Jika kita tinjau dari sudut kebahasaan, pembelajaran berasal dari 
kata ajar, demikian juga dengan pengajaran, berasal dari kata ajar. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesa, kata ajar merupakan kata benda 
yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang agar diketahui. 

Kata kerja ajar adalah mengajar yang berarti memberi pelajaran. 
Orang yang mengajar disebut pengajar dan proses, cara, perbuatan 
mengajar atau mengajarkan disebut dengan pengajaran.' Jadi, pada 
dasarnya pengajaran adalah proses memberikan suatu mata pelajaran. 
Itulah sebabnya kurikulum 1994 yang mengadopsi kata pengajaran 
tersebut dikenal dengan kurikulum yang material oriented atau lebih 
memfokuskan pada pemberian materi pelajaran. 

Berbeda dengan pengajaran, pembelajaran diartikan sebagai proses, 
cara, perbuatan menjadikan orang untuk belajar. Orang yang belajar 
tersebut disebut pembelajar. Kemudian, belajar sendiri berarti berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu, latihan, berubah tingkah laku, atau 


1. Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 17. 


19 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com : | 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.? Jadi, pada hakikatnya 
pembelajaran adalah proses menjadikan orang agar mau belajar dan 
mampu (kompeten) belajar melalui berbagai pengalamannya agar 
tingkah lakunya dapat berubah menjadi lebih baik lagi. 

Dengan demikian, dalam pengajaran aktivitas guru adalah 
menyampaikan informasi kepada peserta didik dan menjadi satu- 
satunya sumber informasi bagi peserta didiknya. Itulah sebabnya 
dalam proses pengajaran, interaksi antara guru dengan peserta didik 
lebih didominasi oleh guru (teacher centered) dan yang terjadi hanyalah 
transformasi pengetahuan (transfer of knowledge) saja. 

Kemudian sudah dapat dipastikan, kegiatan dalam proses 
pengajaran hanya dilakukan dengan ceramah. Di dalamnya guru 
mendominasi pembicaraan sementara peserta didik terpaksa atau 
bahkan dipaksa untuk duduk, mendengar, dan mencatat materi 
pelajaran yang disampaikan guru. Sementara dalam pembelajaran guru 
memosisikan dirinya sebagai fasilitator yang memberikan motivasi 
dan bimbingan kepada peserta didiknya agar mereka mau belajar serta 
membantu kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didiknya saat 
belajar supaya mereka mampu belajar melalui berbagai pengalaman 
untuk mengubah tingkah lakunya. Dengan cara seperti ini, peserta 
didik lebih aktif dalam belajar dan kegiatan belajar pun berlangsung 
dengan berbagai variasi, mulai dari diskusi, inkuiri, eksperimen, dan 
lain sebagainya. 

Itulah sebabnya dalam proses pembelajaran, interaksi antara 
guru dengan peserta didik lebih didominasi oleh peserta didik 
(student centered) dan dalam proses pembelajaran tersebut berlangsung 
transformasi pengetahuan (transfer of knowledee), transformasi nilai- 
nilai (transfer of values), dan transformasi keterampilan-keterampilan 


(transfer of skills). 
2. Ibid., hlm. 17. 
e 
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Kemudian kata desain berasal dari bahasa Inggris, yaitu design. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata desain diartikan sebagai 
kerangka bentuk, rancangan, motif, pola, serta corak. Kata kerjanya 
adalah mendesain yang berarti membuat rancangan. Orang yang 
merancang disebut dengan istilah desainer. Lalu bagaimana dengan 
pengertian desain pembelajaran? 

Desain pembelajaran sebenarnya dapat dimaknai dari berbagai 
perspektif, seperti sebagai disiplin, ilmu, sistem, dan proses. Sebagai 
disiplin, desain pembelajaran membahas berbagai penelitian dan 
teori tentang strategi serta proses pengembangan pembelajaran dan 
pelaksanaannya. Sebagai ilmu, desain pembelajaran merupakan 
ilmu untuk menciptakan spesifikasi pengembangan, pelaksanaan, 
penilaian, serta pengelolaan situasi yang memberikan fasilitas pelayanan 
pembelajaran dalam skala makro dan mikro untuk berbagai mata 
pelajaran pada berbagai tingkatan kompleksitas. 

Sebagai sistem, desain pembelajaran merupakan pengembangan 
sistem pembelajaran dan sistem pelaksanaannya termasuk sarana 
serta prosedur untuk meningkatkan mutu belajar. Sementara sebagai 
proses menurut Herbert Simon, desain pembelajaran adalah proses 
pemecahan masalah. Tujuan dari sebuah desain menurutnya adalah 
untuk mencapai solusi terbaik dalam memecahkan masalah dengan 
memanfaatkan sejumlah informasi yang tersedia. Jadi, suatu desain 
muncul karena kebutuhan manusia untuk memecahkan suatu masalah. 
Dengan suatu desain, orang dapat melakukan langkah-langkah yang 
sistematis untuk memecahkan persoalan tersebut. Dengan demikian, 
suatu desain pada hakikatnya merupakan suatu proses yang bersifat 
linear yang diawali dari menentukan kebutuhan, mengembangkan 
rancangan untuk merespons kebutuhan, kemudian mengujicobakan 
rancangan tersebut dan akhirnya menentukan proses evaluasi untuk 


3. Ibid., hlm. 257. 
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menentukan hasil terkait dengan efektivitas rancangan yang telah 
disusun. Hal itu dapat digambarkan melalui peta konsep berikut 
ini. 


Pengembangan 
Menentukan Desain untuk 1 Evaluasi 
Kebutuhan Menjawab Uji Coba Hasil 


Kebutuhan 


Gambar1.1 
Desain Pembelajaran sebagai Proses Sistematis yang Bersifat Linear 


Menurut Wina Sanjaya, dalam konteks pembelajaran, desain 
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai proses yang sistematis untuk 
memecahkan masalah pembelajaran melalui proses perencanaan bahan- 
bahan pembelajaran beserta kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan, 
perencanaan sumber-sumber belajar yang dapat digunakan serta 
perencanaan evaluasi keberhasilan belajar. 

Selaras dengan pengertian Wina Sanjaya di atas, Gagne 
mengungkapkan bahwa desain pembelajaran disusun untuk membantu 
proses belajar peserta didik yang mana proses belajar tersebut memiliki 
tahapan jangka pendek serta tujuan jangka panjang. Menurutnya, ada 
dua faktor yang menentukan keberhasilan belajar peserta didik. Pertama, 
faktor internal. Faktor internal ini merupakan faktor yang berkaitan 
dengan kondisi yang dibawa atau yang datang dari diri peserta didik, 
misalnya seperti kemampuan dasarnya, gaya belajarnya ataupun minat 
dan bakatnya, gaya belajarnya, serta kesiapannya untuk belajar. Kedua, 
faktor eksternal. Faktor eksternal ini merupakan faktor yang datang 
dari luar individu yang berkaitan dengan kondisi atau lingkungan yang 
didesain agar peserta didik belajar. Dengan demikian, desain pembelajaran 
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berkaitan dengan faktor eksternal ini, meliputi pengaturan lingkungan 
dan kondisi yang memungkinkan peserta didik dapat belajar. Menurut 
Gagne, kondisi eksternal tersebut dapat membangkitkan kondisi internal 
peserta didik. Jadi, secara sederhana desain pembelajaran menurut Gagne 
dapat diartikan sebagai usaha guru dalam merancang lingkungan serta 
kondisi yang memungkinkan membangkitkan kemauan, kesiapan, serta 
kemampuan peserta didik untuk belajar. Hal itu dapat digambarkan 
melalui peta konsep berikut ini. 


Desain Pembelajaran: 
merancang lingkungan 
dan kondisi peserta 


Faktor Internal Hd 


Faktor Eksternal 


Gambar 1.2 
Proses Desain Pembelajaran Menurut Gagne 


Belajar 


Sementara itu, Shambaugh mengartikan desain pembelajaran 
sebagai suatu proses intelektual yang menolong guru dalam 
menganalisis kebutuhan peserta didik secara sistematis serta menyusun 
rencana secara terstruktur untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa menurut Shambaugh desain 
pembelajaran diarahkan untuk menganalisis kebutuhan peserta didik 
dalam proses pembelajaran lalu berupaya membantu peserta didik 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Kemudian secara lebih khusus, Gentry mengungkapkan 
bahwa desain pembelajaran merupakan upaya guru yang berkenaan 
dengan proses menentukan tujuan pembelajaran, strategi untuk 
mencapai tujuan serta merancang media yang dapat digunakan untuk 
efektivitas pencapaian tujuan. Menurutnya, implementasi suatu 
desain pembelajaran membutuhkan dukungan dari sekolah yang akan 
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mengimplementasikannya, pengelolaan kegiatan, serta pelaksanaan 
yang intensif berdasarkan analisis kebutuhan.” 

Secara sederhana desain pembelajaran dapat diartikan sebagai 
proses merancang tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
pengalaman belajar, sumber-sumber belajar, dan evaluasi pembelajaran 
berdasarkan karakteristik peserta didik agar peserta didik mau dan 
mampu untuk belajar. Dengan demikian, mendesain pembelajaran 
harus diawali dengan kegiatan menganalisis perkembangan peserta 
didiknya. Dari hal itu juga dapat disimpulkan bahwa ternyata antara 
desain pembelajan dengan perencanaan pembelajaran itu berbeda. Hal 
itu dapat dilihat melalui tabel 1 di bawah ini. 


Tabel 1.1 
Perbedaan antara Desain Pembelajaran 
dengan Perencanaan Pembelajaran 


Desain Pembelajaran Perencanaan Pembelajaran 


1. 1 Lebih menekankan pada proses merancang | Lebih menekankan pada proses pengembangan atau 
program pembelajaran untuk membantu proses | penerjemahan kurikulum suatu sekolah. 
belajar peserta didik. 


2. IKegiatan desain pembelajaran lebih | Kegiatan perencanaan pembelajaran lebih 
mempertimbangkan peserta didik sebagai | mempertimbangkan kurikulum yang sedang berlaku 
individu yang akan belajar dan mempelajari | di suatu sekolah. 
materi pembelajaran yang dirancang berdasarkan 
tujuan pembelajaran. 

3. | Sebelum menyusun desain pembelajaran kita | Sebelum menyusun perencanaan pembelajaran kita 
harus mengetahui bagaimana caranya agar | harus mengetahui telebih dahulu bagaimana desain 
peserta didik dapat belajar dengan mudah. kurikulum di suatu sekolah. 


Memang desain pembelajaran dengan perencanaan pembelajaran 
itu berbeda, tetapi di balik perbedaan tersebut ada persamaannya, yaitu 
sama-sama berperan sebagai program pembelajaran yang mendukung 
implementasi suatu kurikulum di sekolah. 


4. Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 
65-67. 
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C. Urgensi Desain Pembelajaran 


Setelah kita mengetahui bagaimana pengertian desain pembelajaran, 

tentu saja akan timbul pertanyaan pada benak kita, mengapa guru 

harus mendesain pembelajaran? Pada dasarnya pertanyaan tersebut 
terkait dengan urgensi desain pembelajaran itu sendiri. 

Dalam kegiatan desain pembelajaran, guru merancang tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, pengalaman belajar, dan evaluasi 
pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik agar peserta didik 
mau dan mampu untuk belajar sehingga tingkah lakunya berubah 
menjadi lebih baik lagi. Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa 
urgensi dari desain pembelajaran bagi guru antara lain sebagai berikut. 
a. Sebagai rancangan dasar dalam mengatur berbagai komponen yang 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

b. Menjadi petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 

c. Memberikan kesempatan kepada guru untuk memilih berbagai 
alternatif tentang cara yang terbaik (the best alternative) atau kesempatan 
memilih kombinasi cara yang terbaik (the best combination) bagi guru 
dan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

d. Menjadi alat untuk mengukur efektif atau tidaknya suatu kegiatan 
pembelajaran sehingga setiap saat dapat diketahui faktor pendukung 
dan penghambat dalam proses pembelajaran. 

e. Membantu guru dalam mengenal kebutuhan-kebutuhan peserta 
didiknya, minat-minat peserta didiknya, serta dalam mendorong 
motivasi belajar peserta didiknya. 

f£. Dapat menghemat waktu, tenaga, alat, dan biaya pembelajaran. 

g. Sebagai sarana untuk mengembangkan proses pembelajaran. 

h. Menambah rasa percaya diri bagi guru bahwa proses pembelajaran 
yang hendak difasilitasinya merupakan proses pembelajaran yang 
berkualitas. 
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